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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang MBKM Kewirausahaan

Program MBKM Kewirausahaan yang diselenggarakan oleh Skystar dan
Universitas Multimedia Nusantara dirancang sebagai inisiatif yang sangat
bermanfaat bagi para calon pengusaha muda di masa mendatang. Fokus utama
program ini adalah pengembangan bisnis dari tahap ide hingga implementasi,
melibatkan peserta dalam serangkaian kegiatan yang dirancang untuk
mengembangkan perencanaan bisnis yang bukan hanya sekedar ide. Keberhasilan
peserta juga didukung oleh bimbingan intensif dari mentor-mentor berpengalaman,

yang membantu menilai relevansi dan potensi pertumbuhan ide bisnis di pasar.

Partisipasi penulis dalam program ini didorong oleh motivasi untuk
mengembangkan ide bisnis pribadi dan kelompok, serta dorongan untuk terus
meningkatkan pemahaman dan keterampilan diri. Salah satu ide bisnis yang penulis
dan kelompok garap adalah FruitXpress, yang berfokus pada penyediaan buah
eksotis, terutama untuk kegiatan ekspor. Konsep bisnis ini muncul sebagai
tanggapan terhadap kendala pasokan buah eksotis yang rendah untuk kegiatan

eskspor buah eksotis di Indonesia.

Bisnis dan penjualan ekspor buah segar merupakan usaha yang sangat
menjanjikan. Hal ini ditunjukan dengan data dari Badan Pusat Statistik yang
menunjukan gambaran peningkatan penjualan FOB selama kurun waktu tiga tahun
terakhir (2020-2022) walaupun secara jumlah ekspor mengalami penurunan (BPS,
2023)
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Hal ini dapat mendorong tren pasar ekspor buah di Indonesia. Namun, kendala

seperti keterlambatan pengiriman dalam jumlah besar oleh ekspedisi dan standar

kualitas yang kurang memuaskan bagi pelanggan sering kali didapati para eksportir.

Maka dari itu, FruitXpress menyajikan solusi dengan menyediakan layanan

pasokan buah-buahan eksotis dengan penekanan pada kualitas terbaik dan

pengiriman yang cepat dan tepat waktu. Untuk memanfaatkan layanan yang

disediakan oleh FruitXpress, pelanggan dapat mengakses situs web resmi

FruitXpress dan menghubungi kami melalui aplikasi Whatsapp, yang dapat

ditemukan pada informasi yang tertera di situs web kami. Dengan hal ini,



FruitXpress berkomitmen untuk memberikan pasokan buah eksotis dengan kualitas

optimal.

1.2 Maksud dan Tujuan MBKM Kewirausahaan

Maksud dan tujuan partisipasi penulis dalam Program MBKM Kewirausahaan
ini adalah untuk mengembangkan konsep bisnis FruitXpress yang feasible dan
dapat diterapkan, bukan hanya sebatas perumusan ide. Selain itu, fokus penulis juga
tertuju pada tujuan pembelajaran, yang mencakup pemahaman mendalam tentang
praktik menjalankan bisnis secara efektif, pengembangan keterampilan menjadi

seorang pengusaha yang berkompeten, dan memperluas jaringan relasi.

Program ini juga untuk memenuhi persyaratan akademik magang dan
kesempatan dalam mendapatkan dan memperdalam pemahaman praktis terhadap
dunia bisnis. Di samping itu, selama pelaksanaan kegiatan Kerja Magang, penulis
berharap dapat membangun hubungan profesional yang berharga baik dengan

sesama rekan magang maupun rekan kerja.

1.3 Deskripsi Waktu dan Prosedur Dalam MBKM Kewirausahaan

Program MBKM Kewirausahaan diawali pada tanggal 7 Februari 2023.
Kegiatan yang telah dilaksanakan berupa Technical Meeting bagi peserta magang.
Ketentuan yang harus dilaksanakan adalah penulis dan tim harus melakukan
kegiatan berupa pengembangan ide bisnis dengan total waktu 200 jam sebelum
masa UTS. Untuk total jam kerja keseluruhan, mencapai minimal 800 jam kerja
pada saat masa program selesai. Berikut peran penulis dalam program MBKM

Kewirausahaan pada bisnis FruitXpress:

- Nama ide bisnis: FruitXpress
- Posisi penulis: CTO ( Chief Technology Office )

- Waktu kerja: 8 sampai dengan 9 jam/hari



- Waktu pelaksanaan : Februari 2023 hingga Juni 2023

Tabel 1.1 Waktu Pelaksanaan

0 | Waktu

Aktivitas

November 2022

Membuat rancangan BMC dengan tim

Mengisi form pendaftaran MBKM Kewirausahaan

Januari 2023

Mengisi kembali form untuk MBKM Kewirausahaan

Februari 2023

Technical Meeting MBKM Kewirausahaan

N
1
2 November 2022
3
4
5

Maret 2023

Menghadiri kegiatan Mentoring #1 dengan coordinator
bersama tim untuk mendapatkan masukan

6 Maret 2023

Melakukan riset kecil terhadap ide bisnis menggunakan Google
Form

7 Maret 2023

Melakukan pre-evaluasi secara online via zoom

8 | April 2023

Melakukan evaluasi sebagai penilaian untuk UTS secara online
via zoom

1.4 Rumusan masalah

FruitXpress mengidentifikasi beberapa permasalahan utama yang perlu diatasi

dalam upaya memenuhi kebutuhan pasokan buah-buahan eksotis bagi eksportir,

khususnya buah-buahan eksotis yang akan diekspor. Permasalahan tersebut

mencakup:

- Ketersediaan musiman dan periode panen:

Tantangan pertama terletak pada sulitnya mencari dan mengumpulkan

pasokan buah eksotis Indonesia, karena adanya variasi ketersediaan yang

berkaitan dengan musim dan periode panen. Beberapa buah eksotis hanya

tumbuh pada musim tertentu.

- Kurangnya pengetahuan publik:

Kendala kedua muncul dari kurangnya pengetahuan tentang berbagai jenis

buah eksotis Indonesia di kalangan konsumen internasional. Sejumlah buah

eksotis yang potensial tidak mendapatkan pengakuan luas (nangka,

manggis, dan sirsak) menyebabkan kesulitan dalam pemasaran dan

penjualan. Faktor ini disebabkan oleh minimnya pemahaman konsumen

internasional terhadap ragam buah eksotis.

- Tantangan Persaingan di Pasar Internasional:




Faktor ketiga terkait dengan kurangnya daya saing buah-buahan eksotis
Indonesia di pasar internasional. Permintaan konsumen cenderung beralih
pada buah impor yang lebih dikenal, menyisakan buah eksotis Indonesia
sulit bersaing. Hal ini menimbulkan hambatan signifikan dalam

memasarkan produk di tingkat global.

Dengan hal ini, FruitXpress bertujuan untuk menyajikan solusi terhadap
permasalahan tersebut dengan menyediakan pasokan buah eksotis terhadap para
eksportir. Upaya ini diimplementasikan dengan memastikan kualitas dan keamanan

buah selama proses ekspedisi.

1.5 Tujuan Program
Pencapaian yang penulis dan tim harapkan dalam melaksanakan program
MBKM Kewirausahaan :

- Pengembangan kemampuan adaptasi dan kerjasama tim:

Mengasah kemampuan diri dalam beradaptasi dan berkolaborasi secara
efektif dengan anggota tim dalam lingkungan bisnis.

- Pembentukan dasar-dasar kewirausahaan yang kuat:

Membangun fondasi yang kokoh sebagai seorang pengusaha yang
kompeten dengan memahami prinsip-prinsip dasar kewirausahaan.

- Pengembangan keterampilan merancang pitch deck:

Mempelajari dan memahami aspek-aspek ilmu kewirausahaan, termasuk
kemampuan merancang sebuah pitch deck yang efektif dan sesuai dengan
standar bisnis yang baik dan benar.

- Pelaksanaan dan tanggung jawab posisi bisnis:

Menjalankan tugas dan tanggung jawab dengan penuh dedikasi pada posisi
yang diemban dalam bisnis.

- Pengembangan keterampilan public speaking:

Meningkatkan keterampilan public speaking untuk efektivitas komunikasi
dalam presentasi dan situasi bisnis lainnya.



- Peningkatan kemampuan kerja tim dan musyawarah:

Belajar untuk beroperasi dalam lingkungan tim, menyelaraskan pemikiran
dan pendapat setiap anggota melalui proses musyawarah guna mencapai
kesepakatan yang optimal.

1.6 Manfaat

Dengan mengikuti program MBKM Kewirausahaan ini, penulis mendapatkan
pengalaman langsung dalam dunia kewirausahaan. Hal ini dapat membantu penulis
mengaplikasikan pengetahuan teoritis yang telah penulis pelajari di kampus ke
dalam situasi nyata. Selain itu, magang ini memberikan peluang bagi penulis untuk
mengembangkan keterampilan yang diperlukan dalam menjalankan bisnis, seperti
manajemen waktu, komunikasi, kepemimpinan, dan kemampuan beradaptasi
dengan situasi bisnis yang berubah-ubah. Selama magang, penulis juga dapat
membangun jaringan profesional dan koneksi yang berharga, yang dapat membuka

pintu bagi peluang kerja masa depan atau kemitraan bisnis.



